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ABSTRAK

fl-rtrr Belakang : Kesepian adalah sebuah perasaan dirnana orang mengalami rasa

trr:g kuat kehampaan dan kesendirian. Lanjut usia yang tinggal sendiri dan memiliki
tr-:gan sosial yang bunrk, dan lebih mengalami tingkat isolasi sosial dan kesepian

or; iebih tinggi dibandingkan mereka yang tinggal bersama pasangan atau anggota

{*t"lrga. Kesepian yang dialami lansia memuncuikan makna dan harapan yang

rg:e\ia. Lansia terkadang tidak mampu berinteraksi secara aktif dengan lingkungan
nm:' 6g1sl<a beradaptasi lebih lambat karena kondisi yang mereka alami. Maka

@€Cukan suatu kemampuan atau kapasitas individu dalam menghadapi dan mengatasi

ffi1.::1ei permasalahan secara positif sehingga individu dapat memandang

mr-alahan tersebut sebagai hal yang wajar yang dikeflal dengan istilah resiliensi.

fqrrn : Untuk mengidentifrkasi resiliensi lansia yang hidup sendiri dalam
-:;nadapi kesepian. Metode : Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan

ffi{li-.r snrdi single case study. Teknik pengumpulan data pada penilitian ini dengan

s iJunakan teknik wawancara. Subjek pada penelitian ini adalah lansia. Hasil :

Sr skan hasil wawancara dengan satu responden didapatkan4temayaitu Perasaan

ut6ur, ftnyenangkan, Acceptance (Penerimaan), adanya dukungan lingkungan sekitar,

:iin*,ri iinre actiiity. Kesimpulan : Lansia yang tinggat sendiri dalam menghadapi

tis!tr:an mampu melewati segala perasaan yang tidak menyenangkan, mampu

mte,-ptasi dan menerima segala yang telah terjadi dalam hidupnya'
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